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PERSEPSI LANSIA TENTANG KOTA SOLO SEBAGAI KOTA RAMAH 
LANSIA DI DI PERSATUAN WREDATAMA REPUBLIK INDONESIA 
(PWRI) DANUKUSUMAN 
ABSTRAK 
Lanjut usia atau lansia adalah seseorang yang telah mencapai  batas usia 60 tahun 
atau lebih. Peningkatan jumlah lansia secara global dan nasional membawa 
implikasi yang luas dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, dan bernegara. 
WHO mengeluarkan pedoman kota ramah lansia dalam 8 dimensi yang ebrtujuan 
untuk merespon fenomena demografi yaitu penuaan penduduk dan tingkat 
urbanisasi. Selain menjaga kualitas kesehatan, lansia juga membutuhkan 
lingkungan fisik maupun sosial yang mempertimbangkan karakteristik dan 
kebutuhan lansia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi 
lansia tentang kota solo sebagai kota ramah lansia. Penelitian dilakukan pada 
bulan Januari-Februari dengan metode deskriptif kuantitatif. Teknik pengambilan 
sampel dengan menggunakan teknik total sampling. Sampel pada penelitian ini 
sebanyak 57 orang dengan cara diberikan kuisioner. Analisis yang digunakan 
yaitu analisis univariat. Hasil penelitian tentang Persepsi Lansia Tentang Kota 
Solo Sebagai Kota Ramah Lansia di PWRI Danukusuman menunjukkan bahwa 
responden yang menyatakan persepsi positif sebanyak 31 responden dengan 
presentase 54,4 %. Hasil penelitian yang menyatakan persepsi negatif sebanyak 
26 responden dengan presentase 45,6 %. 
Kata Kunci : Lansia, Persepsi, Kota Ramah Lansia 
ABSTRACT 
Elderly or elderly is someone who has reached the age limit of 60 years or more. 
Increasing the number of elderly globally and nationally has broad implications in 
family, community and state life. WHO issued guidelines for elderly friendly 
cities in 8 dimensions aimed at responding to demographic phenomena, namely 
population aging and the level of urbanization. In addition to maintaining the 
quality of health, the elderly also need a physical and social environment that 
takes into account the characteristics and needs of the elderly. This study aims to 
determine how the perception of the elderly about the city of solo as an elderly-
friendly city. The study was conducted in January-February with quantitative 
descriptive methods. The sampling technique using total sampling technique. The 
sample in this study were 57 people by means of a questionnaire. The analysis 
used is univariate analysis. The results of research on the Perception of Elders 
About the City of Solo as a Friendly City in the Danukusuman PWRI showed that 
respondents who stated positive perceptions were 31 respondents with a 
 
2 
 
percentage of 54.4%. The results of the study which stated negative perceptions 
were 26 respondents with a percentage of 45.6%. 
Keywords: Elderly, Perception, Elderly Friendly City 
1. PENDAHULUAN 
Menua adalah sebuah proses alamiah manusia yang pastia kan dialami 
oleh manusia yang diberi anugerah umur panjang sehingga akan mengalami 
penurunan psikologis dan kemunduran fisik. Lanjut usia (lansia) perlu 
diperhatikan serta butuh support dari berbagai banyak pihak untuk dapat 
menciptakan keadaan disekitarnya baik fisik maupun kegiiatan sosial yang 
mengutamakan kesehatan, kenyamanan dan keamanan. Ketidakmandirian yang 
dipunyai lansia, membuatnya merasa  nyaman berada ditengah perkumpulan 
dengan usia dan keadaan  yang tidak jauh berbeda,  serta dibutuhkan tempat dan 
kedaan sekitar yang bisa memberikan keamanan dan kenyamanan, baik yang 
sifatnya fisik  ataupun psikologis (Hermawati, 2015). 
Lanjut usia atau lansia adalah seseorang yang telah mencapai  batas usia 
60 tahun atau lebih.(UURI no 13 Tahun 1998) . Lansia dikategorikan dalam dua 
kelompok, yaitu potensial dan tidak potensial. Lansia  potensial yaitu lansia yang 
bisa menyelesaikan pekerjaan atau beraktivitas yang dapat memproduksi barang 
maupun jasa. Sedangkan lansia tidak potensial yaitu lansia yang sudah tidak 
mampu mencari penghasilan danhidup dalam ketergantungan orang lain. Menurut 
Word Health Organizatin atau WHO mengkategorikan lansiadalam 4 kategori, 
yaitu : 1). Usia Lansia pertengahan (middle age, antara 45-59 tahun), 2). Usia 
lansia lanjut (elderly, antara 60-70 tahun), 3). Usia lansia lanjut (old, antar 70-90 
tahun), 4). Usia lansia sangat tua (very old, diatas 90 tahun). 
Pertambahan dan perkembangan populasi lansia di Indonesia lebih pesat 
dari pada pertumbuhan lansia di negara yang lainnya. Diprediksi bahwa Indonesia 
akan menghadapi aged population boom pada awal abad 21. Badan Pusat Statistik 
atau BPS juga memprediksi di tahun 2045, Indonesia akan mempunyai penduduk 
lansia sebesar 63,31 juta (mendekati 20% populasi). Perserikatan Bangsa-Bangsa 
atau PBB juga memprediksi penduduk lansia di Indonesia dapat mencapai 74 juta 
(25 % populasi) pada tahun 2050 (BPS, 2018). 
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Sejalan dengan peningkatan jumlah populasi lansia dan urbanisasi 
menyeluruh, dibutuhkan simpati atau perhatian ekstra. Pada tahun 2002, WHO 
menerbitkan suatu pedoman tentang kota ramah lansia (Age Friendly Cities 
Guidline) yang berisi petunjuk bagaimana dalammewujudkan kota ramah lansia. 
Petunjuk tersebut terdiri dari 8 indikator dimensi, yaitu : (1) gedung dan ruang 
terbuka (building and outdoor space), (2) transportasi (transportation), (3) 
perumahan (housing), (4) partisipasi sosial (social participation), (5) 
penghormatan dan keterlibatan sosial (respect and social inclusion), (6) partisipasi 
sipil dan pekerjaan (civil participation and employment), (7) komunikasi dan 
informasi (communication and information), (8) dukungan masyarakat dan 
kesehatan (community support and health services) (Vibriyanti 2018). 
Kota yang dinilai baik dan ramah usia termasuk lansia yaitu kota yang 
dapat mencukupi semua keperluan lansia dengan segala keterbatasannya. 
Menciptakan kota yang ramah lansia dapat dimulai dari mengkaji karakteristik 
lansia, sehingga ketika merencanakan area khusus lansia dapat sesuai dengan 
pemenuhan fasilitas, saran dan prasaran yang diperlukan. Membangun kota ramah 
lansia harus memperhatikan banyak ruang umum yang terbuka seperti taman yang 
bersih, hijau, serta nyaman. Ketepatan keperluan dan sifat penduduk lansia  dapat 
berpengaruh terhadap rasa nyaman dan kepuasaan lansia yang hidup di dalamnya 
(Hermawati, 2015). 
  
2. METODE 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan 
untuk menggambarkan variabel penelitian. Penelitian dilakukan di PWRI 
Danukusuman pada bulan Januari-Februari 2020. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini yaitu total sampling dengan cara pengambilan sampel 
diambil dari semua jumlah populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 57 responden dengan cara diberikan kuisioner. Analisa yang digunakan 
adalah analisa univariat dengan menyajikan distribusi frekuensi dan presentase 
dari variabel penelitian. 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
 Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengetahui gambaran persepsi lansia 
tentang kota solo sebagai kota ramah lansia di PWRI Danukusuman. Sampel 
yang digunakan sebanyak 57 responden. 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
No Karakteristik Frekuensi % 
1. Usia  
a. 60-74 tahun    40  70,2 % 
b. 75-90 tahun     17  29,8 % 
Total      57  100 % 
2. Jenis Kelamin 
a. Laki-laki    20  35,1 % 
b. Perempuan     37  64,9 % 
Total     57  100 % 
3. Pendidikan  
a. SD     2  3,5 % 
b. SMP     9  15,8 % 
c. SMA    16  28,1 % 
d. D3     13  22,8 % 
e. S1     15  26,3 % 
f. S2     2  3,5 % 
Total     57  100 % 
4. Pekerjaan Masa Lalu 
a. Perawat    4  7,0 % 
b. Guru     20  35,1 % 
c. TNI     2  3,5 % 
d. Lain-lain    31  54,4 % 
Total     57  100 % 
5. Status Tinggal 
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a. Sendiri    11  19,3 % 
b. Bersama Anak   15  26,3 % 
c. Bersama Istri/Suami  30  52,6 % 
d. Lain-lain    1  1,8 % 
Total     57  100 % 
 
 
Berdasarkan tabel diatas karakteristik responden menunjukkan  sebagian 
responden berusia 60-74 tahun berjumlah 40 responden (70,2 %) , responden 
berusia 75-90 tahun berjumlah 17 responden (29,8 %). Pola pikir, perilaku 
dan pola kesehatan dapat berpengaruh terhadap usia seseorang. Seiring 
dengan pertambahan usia seseorang maka seseorang tersebut akan mengalami 
penurunan pada daya imun dan daya ingat seseorang. (Harsoyo, 2016). 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin diperoleh responden 
perempuan sebanyak 37 responden (64,9 %) responden laki-laki sebanyak 20 
orang (35,1 %). Mayoritas penduduk lansia di Indonesia didominasi oleh 
lansia dengan jenis kelamin perempuan, hal tersebut dikarenakan UHH atau 
usia harapan hidup lansia laki-laki lebih rendah dibandingkan lansia dengan 
jenis perempuan. (Badan Pusat Statistik, 2014) 
Data karakteristik pendidikan responden menunjukkan distrbusi tertinggi 
adalah responden dengan tingkat pendidikan SMA sebanyak 16 responden 
(28,1 %), S1 sebanyak 15 responden (26,3 %, D3 sebanyak 13 responden 
(22,8 %), SMP sebanyak 9 responden (15,8 %) dan distribusi terendah adalah 
responden dengan tingkat pendidikan SD sebanyak 2 responden (3,5 %) serta 
S2 sebanyak 2 responden (3,5 %). Semakin tinggi pendidikan seseorang maka 
akan semakin tinggi pula seseorang akan memahami dan menerima suatu 
informasi  dan juga akan menambah luas wawasan yang didapat termasuk 
wawasan kesehatan. (Yushinta, 2014) 
Karakteristik responden berdasarkan pekerjaaan masa lalu diperoleh data 
tertinggi adalah lain-lain yaitu sebanyak 31 responden (54,4 %), untuk 
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pekerjaan lain-lain diantaranya ada yang bekerja sebagai pegawai kecamatan 
dan dinas pendidikan. Sedangkan guru sebanyak 20 responden (35,1), 
perawat sebanyak 4 responden (7,0 %), dan data terendah yaitu dengan 
pekerjaan masa lalu sebagai TNI sebanyak 2 responden (3,5 %). Semakin 
baik pekerjaan seseorang maka akan semakin luas pengalaman sehingga dapat 
mempengaruhi dalam dalam penerimaan informasi dan pengetahuan, 
pengalaman pada saat bekerja dapat mengembangkan kemampuan dalam 
mengambil keputusan dan menerima informasi  termasuk informasi tentang 
kesehatan. (Hendra, 2018) 
Data yang terakhir adalah karakteristik responden berdasarkan status 
tinggal, diperoleh data dengan status tinggal tertinggi yaitu bersama 
istri/suami sebanyak 30 responden (52,6 %), bersama anak sebanyak 15 
responden (26,3 %), sendiri sebanyak 11 responden (19,3 %), lain-lain 
sebanyak 1 responden (1,8 %), untuk status tinggal lain-lain yaitu responden 
tinggal bersama saudara. Adanya dukungan dari keluarga dan pasangan hidup 
dapat membantu lansia dalam menghadapi masalah, dukungan pasangan juga 
membantu lansia untuk memiliki motivasi dan rasa percaya diri yang tinggi 
untuk menghadapi masalah yang terjadi sehingga mampu meningkatkan 
kemandirian lansia dengan sendirinya (Tamher dan Noorkasiani, 2012) 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Persepsi Lansia Tentang Kota Solo Sebagai Kota Ramah Lansia 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dimana 
tujuaannya adalah untuk menggambarkan variabel yang diteliti yaitu 
“Persepsi Lansia Tentang Kota Solo Sebagai Kota Ramah Lansia” di 
PWRI Danukusuman. Hasil persepsi dikategorikan menjadi dua yaitu 
sebagai berikut :  
Tabel 2.Distribusi Persepsi Lansia Tentang Kota  Solo Sebagai  
Kota Ramah Lansia 
Variabel Kriteria kategori Persepsi N Presentase 
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Persepsi lansia 
tentang kota solo 
sebagai kota ramah 
lansia 
≥ Mean (101) Positif  31 
 
54,4% 
< Mean (101) Negatif  26 45,6 % 
Total 57 100 % 
Hasil distribusi Persepsi Lansia Tentang Kota Solo Sebagai Kota 
Ramah Lansia di PWRI Danukusuman didapatkan dari hasil jawaban 
kuisioner tentang kota ramah lansia dari 57 responden. Berdasarkan tabel 
diatas didapatkan bahwa terdapat 31 responden (54,4 %) menyatakan 
persepsi lansia tentang kota solo dalam kategori positif, sedangkan 26 
responden (45,6 %) menyatakan persepsi lansia tentang kota solo dalam 
kategori negatif. Persepsi negatif muncul dikarenakan adanya rasa tidak 
puas terhadap objek yang menjadi sumbernya. Sedangkan persepsi positif 
muncul dikarenakan adanya rasa puas  terhadap objek yang menjadi 
sumbernya, didukung dengan adanya tingkat pengetahuan seseorang, serta 
adanya riwayatseseorang terhadap sumber persepsinya. (Robbins, 2002). 
3.2.2 Pencapain Dimensi Kota Ramah Lansia 
Fokus dalam penelitian yaitu pernyataan individu dan kategori 
pencapaian setuju dan sangat setuju. Kategori pencapaian kurang setuju, 
setuju, sangat setuju dijadikan sebagai pembanding data. Berikut hasil 
pencapain dari indikator kota ramah lansia : 
3.2.2.1 Gedung & Ruang Terbuka 
Tabel 3. Dimensi Gedung & Ruang Terbuka 
N
o 
Pertanyaan Frekuensi Tota
l SS S KS TS STS 
1 Kota solo cukup 
aman bagi pejalan 
7 42 8 0 0 57 
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kaki khususnya 
lansia 
2 Taman terbuka 
hijau jumlah 
tempat duduknya 
memadai & 
terawat dengan 
baik 
2 39 16 0 0 57 
3 Tempat pelayanan 
umum dekat 
dengan tempat 
tinggal & mudah 
diakses 
16 39 2 0 0 57 
4 Trotoar anti selip 
cukup luas untuk 
kursi roda dan 
permukaan jalan 
sama rata 
2 27 27 1 0 57 
Jumlah 27 147 53 1 0 228 
Presentase (%) 11,84 
% 
64,47 
% 
23,24 
% 
0,43
% 
0 100 
% 
Berdasarkan tabel 4.3. diatas, jawaban responden tentang 
pernyataan dimensi Gedung & Ruang Terbuka menunjukkan bahwa 
sebanyak 27 (11,84 %) tanggapan menyatakan sangat setuju, 147 (64,47 
%) tanggapan menyatakan setuju, 1 (0,43 %) tanggapan menyatakan tidak 
setuju, dengan artian bahwa untuk dimensi Gedung & Ruang Terbuka 
menurut kebanyakan responden adalah memberikan tanggapan setuju. 
pada dimensi ini menunjukkan bahwa kota solo sudah cukup aman 
khususnya bagi lansia, sarana dan prasarana fasilitas umum dapat diakses 
dengan mudah dan sudah ramah lansia.  
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3.2.2.2 Trasnportasi 
Tabel 4. Dimensi Transportasi 
N
o 
Pertanyaan Frekuensi Tota
l SS S KS TS STS 
1 Transportasi 
umum cukup 
aman dan mudah 
diakses untuk 
lansia 
5 46 4 2 0 57 
2 Transportasi 
umum 
terjangkaujenis 
kendaraan dan 
rute jelas 
7 42 8 0 0 57 
3 Terminal bis & 
tempat 
pemberhentian bis 
terletak dilokasi 
yang nyaman, 
aman, mudah 
diakses dan bersih 
2 31 24 0 0 57 
Jumlah 14 119 36 2 0 171 
Persentase (%) 8,18 
% 
69,59 
% 
21,05 
% 
1,16 
% 
0 100 
% 
Berdasarkan tabel 4.4. diatas, jawaban responden tentang 
dimensi Trasnportasi menunjukkan bahwa sebanyak 14 (8,18 %) 
tanggapan menyatakan sangat setuju, 119 (65,59 %) tanggapan 
menyatakan setuju, artinya transportasi yang ada di Kota Solo cukup 
aman dan mudah diakses untuk lansia, terminal bis dan tempat 
pemberhentian bis (halte) juga terletak dilokasi yang nyaman serta bersih. 
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Responden juga menyatakan beberapa contoh parktik dimensi ini, seperti 
sudah ada Perda tentang transportasi kota, dilaksanakan bintek terhadap 
sopir rutin dilakukan sekali dalam setahun,adanya BST (Batik Solo Trans) 
juga efisien. Tetapi masih ada juga yang perlu diperbaiki seperti tempat 
parkiran sempit, mahalnya ongkos becak, pengoprasian tramsportasi 
terbatas. 
3.2.2.3 Perumahan 
Tabel 5. Dimensi Perumahan 
N
o 
Pertanyaan Frekuensi Tota
l SS S KS TS STS 
1 Ruang untuk anda 
bergerak bebas 
didalam rumah 
13 42 0 2 0 57 
2 Rumah anda 
sudah sesuai 
untuk lansia 
20 26 9 0 0 57 
3 Rumah anda 
dibangun dengan 
konstruksi yang 
baik 
24 28 5 0 0 57 
Jumlah 57 98 14 2 0 171 
Presentase (%) 33,33 
% 
57,30 
% 
8,18 
% 
1,16 
% 
0 100 
% 
 
Berdasarkan tabel 4.5. diatas jawaban responden tentang dimensi 
Perumahan menunjukkan bahwa sebanyak 57 (33,33 %) tanggapan 
menyatakan sangat setuju, 98 (57,30 %) tanggapan menyatakan setuju, 
artinya untuk dimensi perumahan kontruksi bangunannya sudah 
baik,bebas gangguan cuaca serta nyaman. Meski didalam rumah sudah ada 
ruang untuk lansia bergerak cukup dan bebas, tetapi kontruksinya belum 
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sesuai dengan karakter lansia, seperti landasan yang masih belum rata, 
belum cukup pintu untuk kursi roda masuk, serta toilet dan dapur yang 
belum sesuai untuk lansia. 
3.2.2.4 Partisipasi Sosial 
Tabel 6. Dimensi Partisipasi Sosial 
N
o 
Pertanyaan Frekuensi Tota
l SS S KS TS STS 
1 Kegiatan & acara 
didalam 
masyarakat 
dilaksanakan sesuai 
bagi lansia 
3 50 1 3 0 57 
2 Lansia bisa 
menghadiri 
kegiatan sendiri 
23 33 1 0 0 57 
3 Menawarkan 
kegiatan dalam 
menarik keminatan 
lansia 
1 46 10 0 0 57 
Jumlah 27 129 12 3 0 171 
Presentase (%) 15,78 
% 
75,43 
% 
7,01 
% 
1,75 
% 
0 100 
% 
Berdasarkan tabel 4.6. diatas, jawaban responden tentang dimensi 
Partisipasi Sosial menunjukkan bahwa sebanyak 27 (15,78 %) tanggapan 
menyatakan sangat setuju, 129 (75,43 %) tanggapan menyatakan setuju, 
itu artinya pada dimensi ini banyak kegiatan dan acara yang melibatkan 
kaum lansia. Selain itu kegiatan dilaksanakan dengan gratis, waktu 
kegatan disesuaikan dengan lansia dan macam variasi kegiatan juga 
ditawarkan. Tetapi sebagian acra atau kegiatan dengan tenpat terbatas. 
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3.2.2.5 Penghormatan & Keterlibatan Sosial 
Tabel 7. Dimensi Penghormatan & Keterlibatan Sosial 
N
o 
Pertanyaan Frekuensi Tota
l SS S KS TS STS 
1 Mendapat 
undangan ketika 
ada kegiatan 
masyarakat 
39 16 0 2 0 57 
2 Bagi lansia yang 
kurang mampu 
ada akese khusus 
seperti pelayanan 
publik, sukarela, 
pelayanan swasta 
13 39 2 3 0 57 
3 Lansia 
dimasukkan dalam 
media berita dan 
digambarkan 
secara positif 
0 37 14 5 1 57 
Jumlah 52 92 16 10 1 171 
Presentase (%) 30,40 
% 
53,80 
% 
9,35 
% 
5,84 
% 
0,58 
% 
100 
% 
Berdasarkan tabel 4.7. diatas, jawaban responden tentang dimensi 
Penghormatan & Keterlibatan Sosial menyatakan bahwa sebanyak 52 
(30,40 %) tanggapan menyatakan sangat setuju, 92 (53,80 %) tanggapan 
menyatakan setuju, itu berarti bahwa pada dimensi ini ketika ada kegiatan 
masyarakat lansia masih mendapat undangan, lansia yang kekurangan juga 
dapat mengakses ke pelayanan umum. 
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3.2.2.6 Partisipasi Sipil & Pekerjaan 
Tabel 8. Dimensi Partisipasi Sipil & Pekerjaan 
N
o 
Pertanyaan Frekuensi Tota
l SS S KS TS STS 
1 Ada dukungan & 
kesempatan 
berwirausaha bagi 
lansia 
1 13 39 3 1 57 
2 Kesempatan 
pelatihan setelah 
pensiun diberikan 
kepada lansia 
21 35 1 0 0 57 
3 Tempat kerja 
disesuaikan dengan 
keterbatasan yang 
dimiliki lansia 
2 25 27 3 0 57 
Jumlah 24 73 67 6 1 171 
Persentase (%) 14,03 
% 
42,69 
% 
39,18 
% 
3,50 
% 
0,58 
% 
100 
% 
Berdasarkan tabel 4.8. diatas, jawaban responden pada dimensi 
Partisipasi Sipil & Pekerjaan menyatakan bahwa sebanyak 73 (42,69 %) 
tanggapan menyatakan setuju, sedangkan 67 (39,18 %) tanggapan 
menyatakan kurang setuju, itu artinya  kota Solo ini ada dukungan 
kesempatan berwirausah bagi lansia, setiap kelurahan sudah melibatkan 
lansia menjadi pengurus prolanis.  
3.2.2.7 Komunikasi & Informasi 
Tabel 9. Dimensi Komunikasi & Informasi 
N
o 
Pertanyaan Frekuensi Tota
l SS S KS TS STS 
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1 Media elektronik 
memiliki huruf dan 
tombol yang besar 
3 48 3 3 0 57 
2 Lansia bisa 
mengakses media 
komunikasi 
12 44 1 0 0 57 
3 Media komunikasi 
cetak 
menggunakan kata 
sederhana & 
mudah dipahami 
lansia 
5 45 7 0 0 57 
Jumlah 20 137 11 3 0 171 
Presentase (%) 11,69 
% 
80,11 
% 
6,43 
% 
1,75 
% 
0 100% 
Pada tabel 4.9. diatas, jawaban responden tentang dimensi 
Komunikasi & Informasi menyatakan bahwa sebanyak 137 (80,11 %) 
tanggapan menyatakan setuju, itu berarti bahwa pada dimensi ini media 
komunikasi seperti mading dan koran sudah tersedia disetiap kelurahan, 
Tetapi tayangan informasi belum tersedia khusus untuk lansia, huruf pada 
surat kabar atau berita belum menggunakan huruf yang besar. 
3.2.2.8 Dukungan Masyarakat & Pelayanan Kesehatan 
Tabel 10. Dimensi Dukungan Masyarakat & Pelayanan Kesehatan 
N
o 
Pertanyaan Frekuensi Tota
l SS S KS TS STS 
1 Faskes dibangun 
sesuai dengan 
karakter lansia 
37 20 0 0 0 57 
2 Petugas 
pelayanan 
36 21 0 0 0 57 
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kesehatan 
melayani lansia 
dengan ramah dan 
terlatih 
3 Ada akses khusus 
untuk lansia yang 
kurang mampu 
16 41 0 0 0 57 
Jumlah 89 82 0 0 0 171 
Persentase (%) 52,04 
% 
47,95 
% 
0 0 0 100 
% 
Berdasarkan tabel 4.10. diatas, jawaban responden pada dimensi 
Dukungan masyarakat & Keterlibatan Sosail menyatakan bahwa sebanyak 
89 (52,04 %) tanggapan menyatakan sangat setuju, 82 (47,95 %) 
tanggapan menyatakan setuju, itu berarti bahwa pada dimensi ini sudah 
berjalan baik di Kota Solo. Dimensi ini juga menyediakan akses  bagi 
lansia yang kurang mampu, jamkesmas berjalan baik, puskesmas dan 
puskesmas pembantu juga sudah tersedia serta mudah dalam mengakeses. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
4.1.1 Karakteristik responden 
Jumlah responden terbanyak adalah lansia dengan usia 60-74 
tahun. Responden dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak 
dibandingkan dengan laki-laki. Pendidikan responden terbanyak adalah 
pendidikan terakhir SMA, kedua pendidikan S1, ketiga pendidikan D3, 
keempat pendidikan SMP, kelima SD dan S2. Responden terbanyak 
adalah responden dengan pekerjaan masa lalu lain-lain, kedua guru, ketiga 
perawat, keempat TNI. Responden terbanyak adalah responden dengan 
status tinggal bersama suami/istri, kedua bersama anak, ketiga tinggal 
sendiri, keempat lain-lain yaitu tinggal bersama saudara. 
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4.1.2 Persepsi lansia tentang kota solo sebagai kota ramah lansia 
Jumlah responden lansia dalam menyatakan persepsi positif 
tentang kota solo sebagai kota ramah lansia lebih banyak dibandingkan 
lansia yang menyatakan persepsi negatif tentang kota solo sebagai kota 
ramah lansia. 
4.1.3 Pencapain dimensi kota ramah lansia 
Dari 8 indikator dimensi tentang kota ramah lansia kebanyakan 
lansia adalah menjawab dengan pernyataan setuju. 
4.2 Saran 
4.2.1 Bagi pemerintah 
Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa manjadi acuan kepada 
pemerintah dalam mewujudkan Kota Solo Sebagai Kota Ramah Lansia, 
seperti meningkatkan fasilitas yang ramah lansia, membuat program yang 
melibatkan lansia. 
4.2.1 Bagi lansia di PWRI Danukusuman 
Diharapkan lansia yang menjadi anggota PWRI dapat terus aktif dalam 
melakukan kegiatan yang dilakukan oleh PWRI sehingga tetap menjaga 
hubungan yang harmonis dan berinteraksi sosial yang baik dengan teman 
sebaya ketika dalam pertemuan maupun diluar pertemuan.  
4.2.2 Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dalam pemilihan sampel lebih 
banyak, mengubah pertanyaan kuisioner dengan kalimat yang mudah 
dimengerti oleh lansia tetapi tidak merubah maksud pernyataan yang ingin 
diberikan, lebih mengkaji faktor-faktor lain yang mempengaruhi persepsi.  
PERSANTUNAN 
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serta bapak dan ibu, keluarga, teman-teman yang senantiasa memberikan 
dukungan. 
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